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The purpose of this study was to determine how much the relationship
between learning motivation and learning outcomes online
mathematics at SMP N 3 Wates. This research includes research with a
quantitative approach and the type of research is ex post facto because
it does not provide treatment to the research sample and the form of
the relationship is a causal relationship. The population in this study
were students of SMP N 3 Wates. The sampling technique was using
cluster random sampling technique. The data collection techniques
used were documentation and a learning motivation questionnaire.

This study uses inferential statistical data analysis techniques, with

several prerequisite tests. The results of this study indicate that the
relationship between learning motivation and online mathematics
learning outcomes at SMP N 3 Wates is in a low category.
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PENDAHULUAN

Pada awal tahun 2020, tepatnya pada bulan Maret 2020, Indonesia mengalami
pandemi Covid-19 (Irfan et al., 2020). Pandemi ini memberikan dampak terhadap
berbagai sektor, salah satunya adalah sektor pendidikan. UNESCO menyatakan
bahwa pandemi Covid-19 mengancam 577.305.660 pelajar dan pendidikan pra-
sekolah dasar hingga menengah atas dan 86.034.287 pelajar dari pendidikan tinggi
di seluruh dunia (Pujiastuti, 2020). Berdasarkan Siaran Pers No.
137/sipres/A6/V1/2020, di Indonesia 94% dari keseluruhan peserta didik yang
berada dalam 429 kabupaten/kota terkena dampak langsung dari pandemi Covid-
19 (Guntara et al., 2020; Lilawati, 2020). Dampak yang diperoleh peserta didik
pada dunia pendidikan diantaranya harus melakukan pembelajaran daring, dimana
hal tersebut dapat menyebabkan ancaman putus sekolah, kekerasan pada anak dan
resiko eksternal, dan mempengaruhi kesenjangan capaian belajar (Kemdikbud,
2020).

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan
internet dengan didukung oleh aplikasi belajar (Jayul & Irwanto, 2020). Melalui
pembelajaran daring, siswa dituntut untuk dapat belajar secara mandiri (Yuliati &
Saputra, 2021; Rimbarizki & Susilo, 2017). Hal tersebut tentu berpengaruh
terhadap hasil belajar berbagai mata pembelajaran, salah satunya pembelajaran
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matematika. Seperti yang kita ketahui bahwa prosentase siswa SMP
membutuhkan pendampingan belajar relatif lebih besar dibandingkan dengan
siswa jenjang setelahnya (Widiarti, 2017). Terlebih lagi dalam kondisi pandemik
Covid-19, siswa SMP sangat membutuhkan pendampingan pembelajaran agar
pengetahuan yang harus dikuasai siswa dapat tercapai. Apabila pendampingan
selama pembelajaran daring tidak dilakukan, guru tidak dapat mengetahui atau
membedakan siswa yang sudah kompeten dan yang belum kompeten.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang ada diberbagai jenjang
pendidikan. Matematika merupakan pelajaran yang memiliki manfaat yang luas
baik untuk mendukung mata pelajaran lain ataupun bagi pembentukan karakter
pribadi peserta didik. Faktanya, matematika masih menjadi mata pelajaran yang
dianggap sulit dan tidak menarik untuk dipelajari (Widodo, 2013; 2015). Terlebih
pada situasi pandemi saat ini, siswa semakin menganggap bahwa matematika
semakin sulit (Apriyanto & Herlina, 2020). Arigiyati (2016) menyatakan bahwa
mata pelajaran matematika adalah ilmu eksak yang oleh sebagian besar peserta
didik dipandang negatif. Selain itu, matematika bagi sebagaian peserta didik
merupakan mata pelajaran yang dianggap menakutkan, menyeramkan dan sulit
untuk dipahami, sehingga banyak peserta didik yang tidak menyukainya dan tidak
mau bertanya meski belum memahaminya (Dompas et al., 2019). Hal tersebut
tentu berdampak pada hasil belajar matematika peserta didik selama daring, yang
mana peserta didik dituntut untuk belajar secara mandiri.

Menurut Rahmawati (2020), hasil belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai
oleh peserta didik setelah adanya aktivitas belajar suatu mata pelajaran yang telah
ditetapkan dalam waktu yang telah ditentukan pula. Hal tersebut sejalan dengan
definisi hasil belajar menurut Sudjana (2006) dan Susanto (2016) yang
menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah mereka melakukan kegiatan pembelajaran. Selain itu, hasil belajar
merupakan hasil dan perubahan kemampuan sebagai akibat dari proses belajar
seseorang (Dompas et al., 2019; Lestari, 2015). Sehingga, dapat dikatakan bahwa
hasil belajar yaitu hasil yang telah dicapai peserta didik setelah melakukan
pembelajaran yang sekaligus memberikan perubahan terhadap diri peserta didik.

Sementara itu, hasil belajar matematika adalah hasil yang dicapai peserta didik
setelah melewati proses pembelajaran matematika yang mana memberikan
pemahaman dan kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Bey & Narfin (2013) yang menjelaskan bahwa
hasil belajar matematika merupakan pencapaian peserta didik dalam proses
pembelajaran matematika dalam kurun waktu tertentu, seperti pemahaman dan
keterampilan dalam menyelesaikan masalah matematika dalam kurun waktu satu
semester. Menurut Vandini (2016) hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal adalah faktor
yang berasal dari luar diri sendiri, seperti sarana dan prasarana, lingkungan, guru,
dan lain—lain. Sedangkan faktor internal ialah faktor yang berasal dari diri sendiri,
seperti motivasi belajar, kepercayaan diri, kecerdasan emosional, kemandirian
belajar, dan lain sebagainya.

Berdasarkan data dari Pusat Penelitian Pendidikan (Puspendik, 2019), hasil
belajar matematika siswa SMP Negeri 3 Wates masih rendah di bawah KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal), seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel.1 Hasil Ujian Nasional SMP Negeri 3 Wates

Mata Pelajaran Tahun

2015 2016 2017 2018 2019
Bahasa Indonesia 85,60 83,02 82,02 78,58 81,87
Bahasa Inggris 61,34 61,61 51,86 60,61 62,50
Matematika 59,09 64,37 62,44 59,70 60,26
IPA 62,84 71,10 66,42 59,76 60,48
Rata-Rata 67,22 70,03 65,69 64,66 67,28

Tabel 1 memberikan informasi tentang hasil ujian nasional tahun 2015 hingga
tahun 2019. Pada hasil ujian nasional tahun 2016 hingga 2018 menunjukkan
bahwa matematika mengalami penurunan yang cukup signifikan. Kondisi tersebut
diperoleh siswa sebelum kondisi pandemik Covid-19. Selama masa pandemik
Covid-19, sangat dimungkinkan bahwa kemampuan kognitif siswa semakin
menurun. Hal ini dikarenakan siswa secara umum memiliki kemampuan kognitif
yang sama, hasil tugas atau ujian yang diberikan oleh guru kepada siswa memiliki
skor yang sama, sehingga guru tidak mampu membedakan manakah siswa yang
kompeten dan manakah siswa yang belum kompeten. Kondisi pembelajaran yang
seperti ini sering disebut dengan learning loss (Kasih, 2021; Yasmin, 2021;
Subagya, 2021).

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya
adalah motivasi belajar (Awe & Benge, 2017; Lomu & Widodo, 2018). Penelitian
yang dilakukan oleh Waritsman (2020) menunjukkan bahwa motivasi belajar
memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar dengan nilai
r sebesar 0,886. Artinya hasil belajar dipengaruhi oleh faktor motivasi peserta
didik sebesar 88,6 % (kuat). Oleh karena itu, motivasi belajar memiliki pengaruh
besar terhadap hasil belajar. Pandemik covid-19 menyebabkan kondisi motivasi
belajar siswa semakin menurun, hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang
dilakukan secara online tanpa ada tatap muka secara langsung (Cahyani et al.,
2020). Walaupun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian
lainnya yang menyatakan bahwa selama pandemik motivasi belajar siswa masih
dalam kondisi tinggi (Fitriyani et al., 2020)

Maonde et al., (2015) menerangkan bahwa motivasi merupakan penunjang
bagi siswa dalam rangka melaksanakan aktivitas belajarnya secara optimal.
Peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang tinggi sangat mungkin
memperoleh hasil belajar yang baik, sebab mereka akan berusaha keras dengan
segala daya upaya mempelajari mata pelajaran tersebut (Saptono, 2016). Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar matematika adalah
dorongan bagi peserta didik untuk belajar matematika secara optimal demi
tercapainya prestasi belajar yang baik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Setiawan (2016) yang menyatakan bahwa motivasi belajar matematika adalah
dorongan atau keinginan seseorang untuk mencapai suatu keberhasilan atau
berprestasi dalam belajar matematika.

Berdasarkan hal tersebut maka, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa besar hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar
matematika selama daring di SMP N 3 Wates.
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METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif,
karena data penelitian berupa angka—angka yang kemudian dianalisis
menggunakan statistik. Sedangkan jenis penelitiannya adalah ex post facto, karena
tidak memberikan perlakuan terhadap sampel penelitian dan bentuk hubungannya
adalah hubungan kausal yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat, sehingga ada
variabel independen (mempengaruhi) dan dependen (dipengaruhi).

Tahapan dalam penelitian ini yaitu menentukan populasi dan sampel
selanjutnya pengisian kuesioner motivasi belajar siswa. Populasi dari penelitian
ini adalah siswa SMP N 3 Wates dan sampel dalam penelitian ini yaitu siswa
kelas V111 berjumlah 30 siswa yang diperoleh dengan menggunakan teknik cluster
random sampling atau pemilihan yang dilakukakan secara acak, karena setiap
kelas di dalam populasi mempunyai peluang yang sama untuk menjadi sampel.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dokumentasi dan kuesioner.
Kuesioner yang digunakan merupakan Kkuesioner ratting-scale, sedangkan
dokumentasi digunakan sebagai pengumpulan data hasil belajar matematika yang
diperoleh dari hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) mata pelajaran matematika
pada semester ganjil kelas VIII tahun ajaran 2020/2021.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrument non tes
kuesioner motivasi belajar siswa sebanyak 20 butir pernyataan. Pernyataan
tersebut disusun berdasarkan beberapa indikator, diantaranya dapat menunjukan
perasaan senang dalam belajar, dapat lebih bersemangat, ulet, dan tekun untuk
belajar, dapat memiliki kemauan dan minat untuk mempelajari sesuatu, dapat
memiliki keinginan untuk menambah pengetahuan dan berprestasi, dapat
memiliki motivasi belajar karena adanya dorongan dari orang lain, dan dapat
mempunyai keinginan untuk memperoleh hadiah (reward). Uji coba instrumen
menggunakan uji coba terpakai yaitu uji coba yang dilakukan sekaligus
pengumpulan data responden dari penelitian yang kemudian diuji validitas dan
reliabilitasnya.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik inferensial yaitu
dengan analisis regresi dengan beberapa uji prasyarat, diantaranya uji normalitas
dan uji linieritas. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-
Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50, dengan taraf signifikansi 5% atau
0.05, dengan syarat jika Pvaiie>0,05 maka berdistribusi normal dan jika Pyaiue<
0,05 maka berdistribusi tidak normal. Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui
hubungan antar variabel berbentuk linier atau tidak dengan uji F dan nilai sig 5%
atau 0,05. Jika Fvaie<0,05 berarti hubungan kriterium dengan prediktor adalah
hubungan non-linier. Fvawe>0,05 berarti hubungan kriterium dengan prediktor
adalah hubungan linier.

Kemudian adalah uji hipotesis yang dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa selama daring di
SMP N 3 Wates. Penelitian ini menggunakan uji korelasi product moment dari
Pearson. Harga ry dikonsultasikan dengan harga rwaner product moment dengan
taraf signifikansi 5%. Jika harga rnitung lebih dari harga rwner maka hipotesis
diterima, sedangkan jika rhiung<rwnel maka hipotesis ditolak.

Selanjutnya, analisis korelasi dilanjutkan dengan menghitung koefisien
determinasi, dengan cara mengkuadratkan koefisien yang telah ditemukan.
Koefisien determinasi tersebut menunjukkan besarnya perubahan dalam suatu
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variabel dijelaskan dari perubahan variabel lainnya, yang kemudian dinyatakan
dengan presentase dengan simbol R? .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uji coba terpakai yang telah dilakukan, diperoleh bahwa angket
motivasi belajar siswa yang terdiri dari 20 pernyataan tersebut valid dengan
membandingkan rhiwng dan rwne=0,361. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat yang
yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Hasil uji normalitas data pada uji Shapiro-
Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada data tersebut lebih besar dari
0,05. Artinya bahwa kelompok data, baik data motivasi belajar maupun data hasil
belajar matematika semuanya berdistribusi normal. Seperti ditunjukkan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Uji Normalitas Data
Sig. (Shapiro-Wilk)
Motivasi Belajar 0,607
Hasil Belajar 0,064

Selanjutnya dilakukan uji linieritas data motivasi belajar dan hasil belajar
matematika. Diperoleh bahwa hasil nilai signifikansi Deviation from Linearity
adalah 0,117 lebih dari a=0,05, hal tersebut menunjukkan adanya hubungan yang
linier antara motivasi belajar matematika dengan hasil belajar matematika. Seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Linieritas Data
Sig.
Devitiation from Linearity 0,117

Selanjutnya karena data berdistribusi normal dan linier maka dapat dilanjutkan
untuk uji statistik regresi linier dengan menggunakan uji korelasi untuk
mengetahui seberapa besar hubungan motivasi belajar matematika dengan hasil
belajar matematika siswa. Hasil perhitungan didapatkan nilai r sebesar 0,386
dengan signifikansi sebesar 0,035. Hal tersebut ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Korelasi

Hasil Belajar
Motivasi Belajar Pearson Corellation 0,386
Sig. (2-tailed) 0,035
N 30

Untuk melihat seberapa besar persentase hubungan antara motivasi belajar
matematika dan hasil belajar matematika, maka dilakukan uji determinasi. Hasil
uji determinasi ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Determinasi
Model R?
1 0,145
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Berdasarkan Tabel 5, di peroleh R? sebesar 0,145 atau 14,5 % yang mana
menunjukkan hubungan antara motivasi belajar matematika dan hasil belajar
matematika sebesar 14,5 %, sedangkan 85,5 % dipengaruhi oleh faktor lain diluar
motivasi belajar matematika.

Motivasi adalah kekuatan yang dapat mendorong kegiatan peserta didik dalam
melakukan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan (Majid, 2015, Cleopatra, 2015).
Motivasi belajar merupakan motivasi perubahan energi, rasa, dan rangsangan atas
tujuan dalam melakukan kegiatan belajar (Cleopatra, 2015). Peserta didik yang
memiliki motivasi belajar yang kuat, akan memiliki banyak energi untuk
melakukan kegiatan belajar, sehingga hasil belajar akan optimal jika ada motivasi
yang tepat (Syaparuddin et al., 2020, Sarmiati et al., 2019, Mukhtar, 2015).

Hasil belajar merupakan hasil akhir yang diharapkan dapat dicapai setelah
seseorang belajar (Sarmiati et al., 2019), ditandai dengan skala nilai berupa huruf
atau simbol atau angka dan hal ini dapat menjadi tolak ukur berhasil atau tidaknya
peserta didik dalam pembelajaran matematika (Firmansyah, 2015). Keberhasilan
proses pembelajaran matematika dapat diukur dari keberhasilan peserta didik yang
mengikuti pembelajaran tersebut (Sundari et al., 2020), serta apabila adanya
perubahan tingkah laku yang positif pada peserta didik sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan (Dompas et al., 2019, Lestari, 2015).

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar, salah satunya adalah
pendidik yang didukung dengan suasana belajar yang diciptakan pendidik harus
melibatkan mental fisik-sosial peserta didik secara aktif, serta menghargai setiap
usaha dan hasil belajar peserta didik dan memberikan stimulus yang mendorong
peserta didik untuk berpikir kreatif (Maman et al., 2020). Menurut Lestari (2017)
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, diantaranya faktor internal
yang meliputi kemampuan awal, tingkat kecerdasan, motivasi belajar, kebiasaan
belajar, kecemasan belajar, dan lain sebagainya.Sedangkan faktor eksternal
meliputi keluarga, sekolah, masyarakat, keadaan sosial ekonomi, dan lain
sebagainya.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, pada Tabel 4 diperoleh nilai r
sebesar 0,386 dan signifikansi sebesar 0,035. Artinya terdapat hubungan yang
positif antara motivasi belajar matematika dengan hasil belajar matematika. Hal
tersebut sama dengan hasil penelitian Wibowo (2020) yang memperoleh hasil
korelasi r=0,493 dan juga memiliki hubungan yang positif dan signifikan.
Artinya, motivasi memiliki pengaruh yang penting terhadap hasil belajar, semakin
tinggi motivasi belajar maka akan semakin optimal hasil belajar yang diperoleh.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi belajar
dengan hasil belajar matematika hanya 14,5 %, dimana 85,5 % dipengaruhi oleh
faktor lain. Hal yang sama diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ayu (2017), dimana didapatkan hubungan antara motivasi dan hasil belajar
matematika peserta didik hanya sebesar 14,07 %. Menurut hasil intepretasi nilai
korelasi 14,5% termasuk dalam kategori rendah (Sugiyono, 2011). Mengingat
pentingnya motivasi belajar, hendaknya guru lebih memaksimalkan usahanya
dalam meningkatkan motivasi siswa. Sebab, adanya motivasi belajar menjadi
salah satu pemicu keberhasilan suatu pembelajaran (Ayu, 2017).
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KESIMPULAN

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, dimana penelitian ini bertujuan
untuk melihat seberapa besar hubungan antar variabel, yaitu motivasi belajar dan
hasil belajar matematika. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar matematika peserta
didik kelas VIII SMP N 3 Wates adalah sebesar 0,386 dengan koefisien korelasi
sebesar 14,5%. Artinya, hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar
matematika peserta didik selama daring hanya sebesar 14,5% (rendah).
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